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ABSTRAK

Masa kanak-kanak merupakan periode krusial dalam perkembangan anak,
di mana fragmentasi memori yang tertinggal dari masa tersebut berpengaruh
signifikan terhadap kondisi jiwa dan sikap di masa dewasa. Pola asuh yang kurang
tepat, terutama yang bersifat otoriter, dapat menciptakan beban emosional yang
terakumulasi seiring waktu. Penciptaan karya seni lukis ini terwujud sebagai
respons terhadap pengalaman masa kecil yang kurang menyenangkan, lukisan
menjadi medium untuk mengekspresikan, mengeksplorasi dan merepresentasikan
dampak emosional tersebut. Pendekatan latar belakang ini sejalan dengan prinsip
Montessori yang menekankan pengembangan sosial-emosional sebagai bentuk
transformasi dan representasi pengalaman masa lalu. Penciptaan karya ini didasari
pengalaman estetis serta bertujuan untuk edukasi parenting bagi penikmat seni dan
masyarakat umum. Melalui gaya dekoratif dan surealistik, karya - karya ini
merefleksikan pengalaman pribadi penulis bersama ibu asuh serta dampaknya
terhadap pembentukan karakter dan emosi.

Kata kunci: kenangan masa kecil, representasi, seni lukis
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ABSTRACT

Childhood is a crucial period in a child's development, where fragmented
memories from this time significantly influence mental states and attitudes in
adulthood. Oppressive parenting styles can create emotional burdens that
accumulate over time. This artwork of painting is created as a response to
unpleasant childhood experiences, with painting serving as a medium to express,
explore, and represent the emotional impacts of those experiences. This
background aligns with Montessori principles, which emphasize social-emotional
development as a form of transformation and representation of past experiences.
The creation of this work is based on aesthetic experiences and aims to educate
viewers, particularly parents, and the broader public. Through a decorative style
and surrealistic, these artworks reflect the author’s personal experiences with a
foster mother and their impact on emotional and character development.

Keywords: childhood memories, representation, painting
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seni  merupakan ungkapan ekspresi kreatif manusia yang
diwujudkan dalam bentuk karya. Terciptanya sebuah karya seni tidak lepas
dari ide gagasan yang mendasarinya, dan dipicu oleh berbagai faktor yang
mempengaruhi pikiran dan perasaan seniman, seperti pengalaman pribadi,
lingkungan sekitar, pengalaman estetis maupun faktor lain yang
mengganggu pikiran dan suasana hati seniman. Ide gagasan tersebut dapat
diekspresikan melalui dua cara, yaitu secara verbal maupun non verbal.
Ekspresi verbal diwujudkan melalui kata-kata, baik secara lisan maupun
tulisan, sementara ekspresi secara non verbal diekspresikan lewat bahasa
tubuh, intonasi suara maupun lewat sebuah goresan karya seni. Proses
kreatif yang diolah dalam tugas akhir ini-berakar dari pengalaman pribadi
yang mengganggu pikiran dan suasana hati penulis, yang kemudian akan
diwujudkan dalam bentuk karya seni lukis dua dimensi.

Setiap manusia pasti akan mengalami proses tumbuh kembang dari
masa Kkecil, remaja, hingga dewasa. Sebagian besar proses tersebut
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar menusia tinggal, namun tidak menutup
kemungkinan faktor-lain juga dapat mempengaruhi proses tumbuh kembang
tersebut. Pada proses itu manusia melakukan berbagai aktifitas yang
beragam dan dari situ setiap individu akan mendapatkan pengalaman-
pengalaman yang berkesan sehingga dapat tersimpan dengan baik di dalam
memori ingatan. Dapat dikatakan bahwa apa yang terjadi di masa lalu dan
tersimpan dalam ingatan akan menjadi sebuah kenangan.

Sepanjang hidupnya, manusia akan terus menyimpan semua
kenangan-kenangan yang berkesan dalam hidup. Baik itu kenangan indah
maupun kenangan buruk sekalipun. Kebanyakan manusia senang untuk
mengingat kenangan yang indah-indah saja, tidak dengan kenangan buruk
yang selalu ingin dihapus dari ingatan karena dapat membuat suasana hati
tidak nyaman. Namun dari pengalaman yang buruk tersebut kita dapat

belajar dan mengambil makna atas apa yang terjadi, sehingga dapat menjadi



pelajaran di masa depan. Seperti yang ingin penulis wujudkan dalam karya
tugas akhir ini dari sekian banyak kenangan yang dimiliki, penulis memilih
kenangan masa kecil yang kurang menyenangkan sebagai ide dalam
penciptaan seni lukis.

Kenangan merupakan catatan kehidupan atau kumpulan sebuah
perjalanan hidup yang dapat dijadikan pembelajaran dikemudian hari.
Kenangan yang ingin disampaikan dalam karya tugas akhir ini adalah
kenangan tentang masa kecil penulis dengan ibu asuh. Ketika balita, penulis
diasuh oleh tetangga yang tinggal di sebelah rumah, yang menawarkan diri
untuk mengasuh penulis saat orang tua penulis bekerja. Kebiasaan ibu asuh
yang sering marah saat penulis tidak patuh aturannya membuat penulis
merasakan takut yang terus menerus hingga menumpuk dan membuat
penulis merasa tertekan. Pola‘asuh ibu asuh yang kurang baik membentuk
penulis menjadi pribadi yang kurang percaya diri dan penakut. Akibat dari
sifat tersebut di ‘'masa sekarang adalah penulis menyadari bahwa kerap
merasa terganggu dengan sifat negatif dalam dirinya yang muncul saat
menghadapi situasi baru. Misalnya, ketika mencoba sesuatu hal yang baru
muncul rasa takut dan kurang percaya diri, sehingga perasaan tersebut
berulang kali menggagalkan rencana penulis untuk bergerak lebih maju.
Meskipun bagi sebagian orang hal ini mungkin tampak sepele, bagi penulis
hal ini menjadi momok yang terus menghantui.

Tanpa disadari, sikap dominasi orang dewasa dapat memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan seorang anak. Dampak yang
dihasilkan dari dominasi atau pola didik yang kurang baik mempengaruhi
terbentuknya karakter yang cenderung rendah diri/ insecure. Kejadian
kurang baik yang dilakukan berulang kali dalam pola asuh menimbulkan
trauma psikologis yang mempengaruhi kepribadian anak di masa depan.

Sebagai mahasiswi seni rupa, penulis akan mentransformasikan
pengalaman tersebut melalui bahasa visual, yaitu penciptaan seni lukis.
Dorongan utamanya adalah sebagai sarana ungkapan perasaan yang
terpendam sekaligus untuk pelepasan energi negatif melalui medium seni

lukis tersebut. Melalui seni lukis, emosi yang terpendam dan segala sesuatu



yang tidak bisa diungkapkan secara verbal dapat disampaikan lewat karya
seni. Pada karya tugas akhir ini penulis merepresentasikan pengalaman
buruk masa kecil dengan mempertimbangkan setiap unsur seni rupa dengan
baik, elemen-elemen warna, komposisi dan bentuk dipilih secara sengaja
untuk mendukung dan menggambarkan situasi yang sedang dirasakan.
Selain sebagai sarana pelepasan emosi negatif, penulis bermaksud
mengajak penikmat seni untuk kembali mengingat tentang masa kecilnya
masing-masing. Harapannya melalui karya lukis ini dapat menghubungkan
perasaan yang sama atas permasalahan masing-masing yang sulit
diungkapkan dengan bahasa verbal. Selain itu, gagasan mengenai
pengalaman empiris penulis dalam karya tugas akhir ini dapat menjadi
bahan edukasi yang bermanfaat dan dinikmati oleh audiens.
B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan —latar belakang penciptaan tersebut maka dapat
disimpulkan beberapa rumusan penciptaan yaitu sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud elegi kenangan masa kecil dijadikan sebagai ide
penciptaan seni lukis?
2. Gagasan apayang ingin disampaikan dengan tema kenangan masa kecil
di dalam penciptaan seni lukis ini?
3. Bagaimana memvisualisasikan kenangan masa kecil ke dalam sebuah
karya seni lukis?
C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan:
a. Merepresentasikan tentang pengalaman pribadi di masa kecil.
b. Mengekspresikan perasaan akan kenangan masa kecil yang sangat
berkesan dan tidak terlupakan kedalam karya seni lukis.
c. Menciptakan karya seni lukis seputar pengalaman empiris penulis
tentang kenangan masa kecil yang mengedukasi audiens.
2. Manfaat:
a. Sebagai sarana memahami dan mengenal pengalaman pribadi serta

pengaruhnya bagi kehidupan pribadi penulis dan orang lain.



b. Memberikan kepuasan batin sebagai sarana penyalur ide, emosi,
pengalaman, dan imajinasi yang pernah dialami penulis menjadi
sebuah karya seni lukis.

c. Memberikan pengalaman estetis dan edukasi parenting bagi
penikmat seni dan masyarakat umum.

D. Makna Judul
Judul dalam Tugas Akhir ini adalah “Elegi Kenangan Masa Kecil
Sebagai lde Penciptaan Karya Seni Lukis”, untuk menghindari
kesalahpahaman dalam pengertian terhadap judul penulisan, maka perlu
diberikan penegasan makna yang disampaikan mulai dari kata per Kkata,
sampai mengartikannya menjadi satu kalimat yang mampu mewakilkan
substansi tulisan ini.
1. Elegi
Elegi/ele-gi/ /élégi/ n syair atau nyanyian yang mengandung ratapan
dan ungkapan dukacita (khususnya ‘pada peristiwa kematian)
(https://kbbi.web.id/elegi diakses pada 7' Januari 2025).
Elegi dalam seni rupa mengacu pada representasi visual yang

mengekspresikan rasa duka, kehilangan; atau refleksi mendalam atas
pengalaman pribadi.
2. Kenangan
Kenangan adalah pengalaman atau peristiwa yang telah terjadi di
masa lalu dan tersimpan dalam ingatan seseorang. Kenangan dapat
berupa ingatan emosional, sensorik, atau intelektual yang muncul
kembali dalam pikiran sebagai hasil dari pengalaman tertentu. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia Kenangan adalah sesuatu yang
membekas dalam ingatan atau kesan dalam ingatan pikiran
(https://kbbi.web.id/kenang diakses pada 2 September 2024).
3. Masa
Arti kata masa adalah jangka waktu tertentu yang ada permulaan dan
batasnya (https://kbbi.web.id/masa diakses pada 2 September 2024).

Masa adalah suatu periode waktu tertentu yang memiliki awal dan akhir,

serta sering dikaitkan dengan kejadian, kondisi, atau keadaan yang
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spesifik. Dalam judul tugas akhir ini merujuk pada konteks waktu yaitu
masa kecil.
Kecil

Kecil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kecil berarti muda
(https://kbbi.web.id/kecil diakses pada 2 September 2024). Yang

dimaksud muda disini ialah pada saat manusia sedang memulai awal-
awal kehidupannya. Jadi Masa Kecil adalah masa awal kehidupan yang
dilalui oleh seseorang saat bertumbuh dan berkembang. Masa dimana
banyak sekali hal-hal yang ingin anak ketahui. Masa ini sering dianggap
sebagai tahap perkembangan awal yang penting, di mana individu
mengalami pertumbuhan fisik, emosional, sosial, dan intelektual yang
signifikan.
Ide

Ide adalah rancangan yang tersusun’di dalam pikiran. Memiliki arti

yang sama dengan gagasan atau cita-cita (https://kbbi.web.id/ide diakses
pada 2 September 2024). lde adalah gagasan, pemikiran, atau konsep
yang muncul dalam pikiran seseorang sebagai hasil dari proses berpikir,
imajinasi, atau refleksi. Ide dapat berupa solusi untuk masalah, inspirasi
kreatif, atau pandangan baru tentang sesuatu.
. Penciptaan

Penciptaan adalah tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan
untuk menciptakan sesuatu (Sugono, 2008: 289). Jadi penciptaan
merupakan proses menghasilkan sesuatu yang baru, baik dalam bentuk
ide, karya, objek, atau konsep, yang sebelumnya tidak ada atau belum
pernah diwujudkan. Penciptaan dapat terjadi melalui kreativitas,
inovasi, atau kombinasi dari elemen-elemen yang sudah ada untuk

membentuk sesuatu yang unik.

. Seni Lukis

Cabang dari seni rupa yang cara pengungkapannya diwujudkan
melalui karya dua dimensional dimana unsur-unsur pokok dalam karya

dua dimensional adalah garis dan warna (Soedarso Sp, 2000: 11).


https://kbbi.web.id/kecil
https://kbbi.web.id/ide

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan “Elegi Kenangan
Masa Kecil sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” adalah menggali
kembali ingatan atau kenangan tentang masa kecil, kemudian

mengabadikan kenangan masa kecil tersebut dalam visual dua dimensi atau

seni lukis.





